ABSTRAK

Jakarta merupakan kota yang pertumbuhan penduduknya sangat pesat, sehingga
Jakarta menjadi kota yang sibuk, padat, dan ramai. Akibat kesibukan yang ada
menyebabkan kesehatan masyarakat menurun akibat kurang berolahraga. Ruang
terbuka hijau pun kian lama semakin berkurang, seakan tidak menyediakan tempat
bagi masyarakat untuk bernafas. Sementara itu terdapat kaitan erat antara ruang dan
kesehatan masyarakat, dan bagaimana peran arsitektur dalam membantu proses
penyembuhan seseorang, serta menjaga kesehatan jasmani maupun kesehatan
mental masyarakatnya. Studi ini bertujuan menghasilkan suatu konsep dan
rancangan bangunan fasilitas kebugaran yang dapat membantu masyarakat dalam
mencegah penurunan kesehatan dan mengatasi lelah mental akibat kesibukan
aktivitas sehari-hari. Dengan menggunakan pendekatan biophilic design serta
menggabungkan konsep wisata ke dalam fasilitas kebugaran, desain akan
menekankan konektivitas antara lingkungan, bangunan dan manusia baik secara
langsung dan tidak langsung. Sehingga dapat menarik minat masyarakat untuk
berolahraga serta membantu mengatasi lelah mental masyarakat. Restoran rendah
kalori pada fasilitas kebugaran disini juga berperan dalam membantu menjaga
keseimbangan gizi masyarakat, karena untuk mencapai pola hidup sehat dan bugar

harus diimbangi dengan pola makan yang sehat dan teratur.
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